
KEAJAIBAN MALAM NATAL. 

Cerita ini mungkin terlambat waktu membacanya, tetapi cerita ini tak pernah "layu". Selamat 

menikmati. 

 

Malam Natal 1944: 

 

Elizabeth Vincken dan putranya Fritz sedang berlindung dari cuaca beku di pondok kayu mereka yang 

berada di hutan ardennes, Belgia. 

 

Ibu dan anak ini memang tinggal di hutan, dimana saat itu desa mereka lagi mengahadapi musuh 

yang masuk dan siap menerjang.  

 

Sang Ayah, yang berprofesi sebagai koki, tidak bersama mereka, karena ikut dalam pertempuran di 

pihak Jerman. 

 

Keluarga ini sebenarnya mempunyai dua orang anak lelaki, namun putra sulungnya tewas dalam 

pertempuran membela Jerman di Stalingrad . 

 

Tiba-tiba, suara mencurigakan terdengar dari arah luar. Seperti ada seseorang datang. Pintu pun 

dibuka. Jantung Nyonya Vincken serasa copot saat menemukan tiga serdadu AS di muka rumahnya, 

salah satu dari mereka dalam kondisi terluka. 

 

Para serdadu AS itu memohon kepada nyonya Vincken untuk bisa bersembunyi di rumahnya sambil 

merawat luka-luka temannya.  

 

Perasaan nyonya Vincken pun berkecamuk hebat, karena ia tahu bahwa resikonya sangat berat bila 

menyembunyikan musuh, yakni ia dan keluarganya bisa di hukum mati.  

 

Namun ia berpikir lagi, bahwa ini adalah malam Natal, malam kedamaian dan kasih besar untuk 

semesta.  

 

Akhirnya demi kemanusiaan, ia mengizinkan para serdadu AS itu masuk ke rumahnya. Perempuan 

mulia itu tak bisa bicara Bahasa Inggris. Sementara, serdadu AS tak bisa bahasa Jerman.  

Namun, mereka akhirnya bisa berkomunikasi dengan bahasa Prancis. 

 



Tak lama kemudian dari arah luar, pintu rumahnya diketuk dengan keras. Nyonya Vincken takut 

bukan kepalang, dalam pikirannya : "Itu pasti tentara Jerman yang datang !".  

 

Maka, dengan perasaan khawatir ia membuka pintu secara perlahan, dan perkiraannya benar, 

dimuka rumahnya sudah ada empat tentara Jerman. Seketika pikirannya berkecamuk dengan hebat.  

Ada kemungkinan para tentara Jerman tak punya belas kasihan dan bakal menembaki serdadu-

serdadu AS yang ia tampung. 

 

Para tentara Jerman yang datang tersebut ternyata punya maksud yang sama dengan tentara AS, 

mereka hendak berlindung dari salju dan cuaca beku, serta hendak menginap semalam, karena 

malam itu mereka sedang terpisah dari kesatuan induknya.  

 

Dengan bersikap tenang nyonya Vincken mengatakan, “Silakan masuk untuk menghangatkan badan, 

Anda juga diundang untuk bersantap malam Natal bersama kami, tapi kami juga ada tamu lain, 

mereka bukan teman Anda, dan saya harap Anda dapat menerima mereka.”  

 

Serdadu Jerman itu langsung waspada dan bertanya, “Siapa di dalam, orang Amerika-kah ?” 

 

Nyonya Vincken mengiyakan, dengan setengah takut ia menjawab : 

"Hari ini adalah malam Natal, siapa pun tidak boleh konflik senjata disini, silahkan letakkan senjata di 

luar.” 

 

Akhirnya karena melihat cuaca diluar bisa membuat orang jadi beku, maka para anggota serdadu 

Jerman itu pun masuk sambil memelototi nyonya Vincken. Mereka meletakkan senjatanya di dalam 

pondok, dan akhirnya bertemulah kedua belah pihak yang sedang bertikai tersebut. 

 

Tentara Amerika yang ada di dalam gubuk langsung kaget dan tegang,  seorang serdadu AS telah 

memegang pistolnya, bersiap menembak tentara Jerman yang masuk, tapi nyonya Vincken 

menghalanginya. 

 

Dengan bahasa Prancis dia mengulang perkataan yang sama : 

“Malam ini adalah malam Natal, siapa pun tidak boleh membunuh, berikan pistol itu pada saya !” 

 

Nyonya Vincken menerima pistol dari tangan serdadu AS tersebut. 



Lalu dia mengatur agar tentara yang bermusuhan itu duduk bersama di meja. Karena gubuk itu 

sangat kecil, tentara Amerika dan Jerman terpaksa harus saling berdesakan sampai lengan dan kaki 

saling bersentuhan, suasana semakin tegang. 

 

Dengan perasaan was-was bila kedua pasukan itu berkonfrontasi lagi di pondok rumahnya, nyonya 

Vincken sejenak berusaha menengahi kedua pasukan tersebut, lalu begitu dirasanya suasana telah 

aman, nyonya Vincken akhirnya kembali ke dapur, meracik dan memasukkan bahan-bahan 

tambahan pada setup yang sedang dimasak. 

 

Beberapa menit kemudian, kehangatan terjadi di gubuk kecil itu, aroma harum masakan, dan juga 

terutama keramahan sang nyonya rumah, membuat syaraf kedua belah pihak yang tadinya tegang 

perlahan mulai mencair. 

 

Seorang tentara Jerman, eks mahasiswa kedokteran memecah kebekuan dengan menawarkan 

bantuan mengobati luka serta membalut luka tentara AS yang cedera. Kemudian tentara AS 

mengeluarkan sebungkus rokoknya dan membagikannya pada tentara Jerman. Tentara Jerman 

mengeluarkan sebotol anggur dan roti dari ranselnya dan membagikannya dengan semua orang. 

 

Makan malam disajikan di atas meja, 

Kedua pihak berseteru itu duduk menghadap meja makan, bersama tuan rumah, menikmati makan 

malam yang hangat.  

 

Sebelum makan nyonya Vincken memimpin doa, sambil berlinang air mata ia berdoa : 

 

“Terima kasih atas rahmatMu Tuhan, mengijinkan kami semua berkumpul disini dalam damai di 

tengah medan pertempuran yang mengerikan ini. Di malam Natal ini kami berjanji tidak bermusuhan 

dan berdampingan sebagai teman, berbagi santapan malam Natal yang tidak mewah ini. Kami 

mendoakan agar perang yang mengerikan ini segera berakhir. Semoga kami semua bisa kembali ke 

kampung halaman dengan selamat.” 

 

Belum lagi doa selesai, semua prajurit telah meneteskan air mata, mereka semua terharu dengan 

doa Elisabeth.  

 

Dendam yang timbul di medan perang langsung lenyap seketika. Di dalam hati mereka masing-

masing penuh dengan harapan untuk segera berkumpul dalam damai dengan keluarga dan kerabat 

masing-masing di kampung halaman. 

 



Setelah beristirahat cukup, para tentara tersebut saling mengucapkan selamat tinggal dan berpisah 

jalan. Tentara Jerman memberitahukan pihak AS jalan menuju kamp Amerika dan memberikan 

kompas agar mereka tidak tersesat dan  bisa menemukan kamp-nya. 

 

Fritz Vincken, yang kala itu masih bocah, menceritakan kembali insiden tersebut dalam wawancara 

dengan WII History Network.  

 

Fritz menyebut, kepribadian kuat dan kebaikan hati sang ibu mungkin membuat pihak Jerman tak 

menangkap dia dan ibunya atas tuduhan telah membantu musuh.  

 

"Tempat untuk beristirahat, makanan hangat, dan tempat berlindung dari udara beku. Mereka 

sungguh menghargainya." Kata Fritz. 

 

Nyonya Vincken tak sempat bertemu dengan orang-orang yang ia tolong, namun Fritz bertemu 

kembali dengan dua serdadu AS. Kini, ia bahkan tinggal di Hawaii. 

 

"Beberapa tahun telah berlalu sejak pertempuran paling berdarah dalam semua perang itu. Namun, 

kenangan malam itu di Ardennes tak pernah lekang dari ingatan. Kekuatan batin dan intuisi seorang 

perempuan hebat, telah mencegah pertumpahan darah yang mungkin terjadi," kata Fritz. 

 

Apa yang dilakukan sang ibu, menurut Fritz, menjadi bukti bahwa  

"Kehendak Tuhan melampaui kehendak manusia." 

 

"Saya akan selalu ingat sosok seorang ibu dan tujuh tentara muda, yang bertemu sebagai musuh, 

namun berpisah sebagai teman, di tengah Pertempuran Bulge." Ucap Fritz menutup ceritanya.  

 

Sungguh malam itu adalah suatu malam natal yang ajaib... 

 

Catatan : 

Pertempuran Bulge , 

(16 Desember 1944 – 25 Januari 1945) adalah pertempuran paling berdarah dan terbesar yang 

melibatkan Amerika Serikat pada Perang Dunia II.  Jerman ada di pihak lawan. 

 

Selamat Hari Natal, Malam Kudus 2022, bagi sahabat² yg merayakan dan Semangat Tahun Baru 2023 

tanpa kecuali bagi kita semua, semoga dilimpahkan keberkahan-Nya. Aamiin 


